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ABSTRACT

This research aims to: (1) develop an electronic module in graphic design printing subject on typography material for grade
XI multimedia students at SMK Swasta Barakati Muna Barat, and (2) determine the feasibility level of the electronic modules
in graphic design printing subject on typography material for grade XI multimedia students at SMK Swasta Barakati Muna
Barat. The research method applied in this research is Research and Development (R&D) with the ADDIE development
model. The ADDIE model consists of 5 stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
analysis phase focuses on problem mapping and needs description. The design phase focuses on the electronic module design
process. In the development phase, the development of electronic module content is carried out, the implementation phase
focuses on the process of product application on smartphone devices, and the evaluation phase focuses on the product testing
and revision process. The results of this study are (1) electronic modules in graphic design printing subject on typography
material for grade XI multimedia students at SMK Swasta Barakati Muna Barat, (2) the percentage of material eligibility
based on the material test is 90.83%, included in the “Very Eligible" category. The percentage of media eligibility based on the
media test is 81.25%, included in the "Very Eligible" category. The high percentage of students' positive responses to the
product of 91.92% is included in the "Very feasible" category.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan modul elektronik mata pelajaran desain grafis percetakan materi tipografi
untuk siswa kelas X1 Multimedia SMK Swasta Barakati Muna Barat, (2) mengetahui tingkat kelayakan modul elektronik mata
pelajaran desain grafis percetakan materi tipografi untuk siswa kelas XI Multimedia SMK Swasta Barakati Muna Barat.
Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE. Model ADDIE terdiri atas 5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Tahap
analysis berfokus pada pemetaan masalah, dan deskripsi kebutuhan. Tahap design berfokus pada proses perancangan modul
elektronik. Pada tahap development, pembengambangan konten modul elektronik dilakukan, tahap implementation berfokus
pada proses penerapan produk pada perangkat smartphone, dan tahap evaluation berfokus pada proses pengujian dan revisi
produk. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) modul elektronik mata pelajaran desain grafis percetakan materi tipografi untuk
siswa kelas XI Multimedia SMK Swasta Barakati Muna Barat, (2) persentase kelayakan materi berdasarkan uji materi sebesar
90.83%, termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Persentase kelayakan media berdasarkan uji media sebesar 81.25%,
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Persentase tingginya respon positif siswa terhadap produk sebesar 91.92% termasuk
dalam kategori “Sangat layak”.

Kata kunci: e-modul, tipografi, desain grafis.

PENDAHULUAN secara tradisi tujuan utama pendidikan kejuruan
Pasal 15 UU NO. 20 Tahun 2003 mendefinisikan ~ 2dalah persiapan bekerja (Sudira, 2017). Menurut
pendidikan  kejuruan  sebagai  pendidikan Zarini (dalam Priyanto, 2017) bahwa sistem

menenaah vana memoersiapkan bpeserta didik pendidikan kejuruan saat ini harus dimodifi_kasi
terutarr?a ur?{tukg bekerjg dalgm bigang tertentu un_tuk memenuhi tuntutan baru d_a_la_m peker_Jaar}
(Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang yaitu tenaga Kerja _yang memiliki kombinasi
sistem pendidikan nasional). Pendidikan kejuruan ketekrambpllan dan sikap yang relevan dengan
adalah pendidikan untuk dunia kerja sehingga perkembangan.



Pada abad 21 peserta didik dituntut untuk
memiliki kompetensi dalam literasi, berpikir
kritis, pemecahan  masalah,  komunikasi,
kolaborasi, dan memiliki karakter yang baik
(Rachmadtullah dkk., 2020, hlm. 1880). Pada era
industri 4.0, proses pembelajaran diharapkan
menyediakan lebih banyak kesempatan bagi
peserta didik untuk menjadi kreatif, dapat
memecahkan masalah, mengoptimalkan
kemampuan literasi dan numerasi, mampu
berkolaborasi, dan berpikir kritis (Alismail &
McGuire, 2015; Chai & Kong, 2017a). Untuk
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik, perlu penggunaan berbagai jenis
metode pembelajaran yang menyenangkan dan
sesuai dengan tingkatan perkembangan peserta
didik. Karakteristik orientasi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik adalah melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran (Ergul, t.t.). Pembelajaran bukan
berarti memindahkan pengetahuan yang dimiliki
oleh guru ke peserta didik. Menurut Winkel
dalam (Purwanto, 2016) pembelajaran adalah
aktivitas mental atau psikis melalui interaksi aktif
antara  subjek dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan sikap, nilai,
pengetahuan, dan perubahan keterampilan.

Guru perlu untuk menggunakan strategi inovatif
dan  teknologi belajar  modern  yang
mengintegrasikan kemampuan kognitif dan sosial
dengan content knowledge dengan baik agar
partisipasi siswa dalam lingkungan belajar
meningkat (Alismail & McGuire, 2015, him.
152). Penyediaan bahan ajar dan modul yang
memadai merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

Modul pembelajaran dirancang agar dapat
melibatkan siswa secara aktif membentuk
pengetahuannya. Bahan ajar adalah seperangkat
bahan yang didalamnya termuat isi pembelajaran
yang dirancang untuk mencapai  tujuan
pembelajaran yang sifatnya sistematis (Sungkono
dkk., 2003). Menurut Oka (2009) belajar mandiri
adalah cara belajar aktif dan partisipasi untuk
mengembangkan diri masing-masing individu
tidak terikat dengan kehadiran guru, dosen, tatap
muka di kelas, atau disekolah. Modul
pembelajaran adalah bahan ajar dengan
karakteristik prinsip belajar mandiri.

SMK' Swasta Barakati Muna Barat merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan yang terletak di
Kabupaten Muna Barat. Bidang studi keahlian
yang ada di SMK ini yaitu Agribisnis dan
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Agroteknologi  dengan  kompetensi  keahlian
Agribisnis  Pengolahan ~ Hasil ~ Pertanian,
Pariwisata dengan kompetensi keahlian Tata
Busana, serta Teknologi Informasi dan
Komunikasi  dengan  kompetensi  keahlian
Multimedia. Sekolah ini menerapkan kurikulum
2013 untuk semua tingkat kelas dimulai dari
kelas X hingga kelas XII.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
pada kegiatan belajar mengajar, peserta didik
mengalami kesulitan dalam memenuhi
kompetensi 3.2 menerapkan tipografi sesuai
media dan 4.3 membuat desain dengan
menggunakan tipografi yang tepat. Metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas masih
bersifat teacher-centered dimana Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) berpusat pada guru.
Sebagian besar waktu pembelajaran dipakai guru
untuk menerangkan materi dari buku cetak dan
peserta didik hanya menjadi objek belajar yang
pasif mendengarkan penjelasan guru, di lain
waktu peserta didik sibuk menyalin isi buku cetak
ke buku tulisnya. Penjelasan materi pun tidak
bersifat menyeluruh karena keterbatasan waktu
pembelajaran. Metode pembelajaran yang selama
ini  diterapkan di kelas belum mampu untuk
menjawab kebutuhan peserta didik yang
seharusnya menjadi pusat pembelajaran yang
harus mengembangkan dirinya secara aktif. Guru
kesulitan mencari sumber-sumber belajar terkait
tipografi melalui internet yang dapat diakses
peserta didik karena jumlahnya yang sangat
terbatas. Ketersediaan variasi bahan ajar terkait
tipografi yang terbatas menjadikan penjelasan
guru dan buku cetak menjadi sumber belajar
utama peserta didik.

Selain itu, fasilitas komputer yang disediakan
oleh sekolah jumlahnya sangat minim yaitu hanya
ada dua unit. Minimnya jumlah komputer
berdampak pada kegiatan praktikum peserta didik
yang seharusnya dapat diselesaikan dalam satu
pertemuan menjadi dua hingga tiga pertemuan
karena dalam setiap pertemuan peserta didik
harus menggunakan komputer secara bergantian
antara satu dengan yang lain. Guru pun belum
menyediakan modul pembelajaran yang telah
diuji kelayakannya yang dapat diakses peserta
didik secara fleksibel melalui smartphone.
Sedangkan setiap peserta didik sudah memiliki
perangkat smartphone, namun perangkat ini
belum digunakan secara maksimal untuk
menunjang proses pembelajaran.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di
atas diketahui bahwa sumber belajar tipografi
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sangat minim jumlahnya, modul elektronik materi
tipografi yang memiliki mobilitas tinggi dan telah
teruji kelayakannya belum tersedia sehingga
memerlukan pengembangan bahan ajar berupa
modul elektronik yang tersusun sistematis
menggunakan bahasa yang komunikatif serta
mudah dipahami oleh peserta didik. Modul
elektronik yang dikembangan dapat diakses
melalui  Smartphone. Pengembangan modul
elektronik berfokus pada materi tipografi pada
mata pelajaran desain grafis percetakan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  penelitian ~ dan
pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian berlokasi di SMK Swasta Barakati
Muna Barat yang beralamatkan di JI. Pendidikan
No.1, Desa Bungkolo, Kec. Barangka, Kab.
Muna Barat dengan waktu penelitian pada bulan
Juli 2022.

Target/Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah ahli materi, ahli
media dan 5 orang siswa SMK Swasta Barakati
Muna barat sebagai pengguna akhir dari produk.

Prosedur

1. Analysis

Pengembangan  Modul  elektronik  diawali
melakukan analisis kebutuhan berdasarkan

observasi yang telah dilakukan di SMK Swasta
Barakati Muna Barat dan melakukan wawancara
kepada guru terkait kondisi kegiatan belajar
mengajar, penggunaan bahan ajar, dan analisis
penggunaan kurikulum 2013. Pengumpulan
informasi dan identifikasi pada tahap analisis ini
dilakukan sebagai panduan atau gambaran umum
untuk membuat analisis kebutuhan modul
elektronik agar modul yang dikembangkan tepat
sasaran dan tepat manfaat sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan pembelajaran.

2. Design

Setelah memetakan kebutuhan modul, maka
tahap selanjutnya adalah menetapkan kompetensi
dasar apa saja yang terkait dengan materi
tipografi, memetakan indikator pencapaian
kompetensi masing-masing kompetensi dasar,
menetapkan tujuan pembelajaran, merancang

skenario kegiatan belajar mengajar, merancang
materi pembelajaran, serta alat evaluasi hasil
belajar bagi Siswa. Kerangka Model serta metode
pembelajaran yang dirancang bersifat konseptual
yang kemudian akan menjadi dasar atas tahap
development atau pengembangan.

3. Development

Rancangan produk yang dihasilkan dari tahap
perancangan kemudian direalisasikan pada tahap
pengembangan ini. Kerangka konseptual
model/metode pembelajaran yang telah dirancang
direalisasikan menjadi produk Modul elektronik
materi tipografi yang siap diimplementasikan
pada tahapan ini.

4. Implementation

Setelah tahap pengembangan modul, modul
diimplementasikan pada perangkat mobile agar
dapat diuji oleh ahli, apabila telah dinyatakan
layak maka produk diujikan kepada Siswa di
kelas pada situasi dan kondisi pembelajaran yang
nyata. Setelah mencoba, Siswa melakukan
penilaian terhadap Modul elektronik materi
tipografi. Penilaian oleh Siswa bertujuan untuk
mengetahui respon Siswa ketika menggunakan
produk tersebut serta mengetahui persentase
kelayakan produk sebagai variasi bahan ajar
sekaligus multimedia pembelajaran. Respon dan
hasil dari penilaian yang diberikan oleh Siswa
dijadikan dasar tahap evaluasi.

5. Evaluation

Evaluasi didapatkan dari pengujian Dosen Ahli,
Guru mata pelajaran, dan angket respon Siswa
yang telah di diolah dijadikan sebagai alat ukur
untuk  mengukur sejauh mana ketercapaian
tujuan pengembangan Modul Elektronik Mata
Pelajaran Desain Grafis Percetakan Materi
Tipografi Siswa Kelas X1 Multimedia di SMK
Swasta Barakati Muna Barat. Setelah melakukan
evaluasi ketercapaian tujuan, hasil evaluasi akan
dipakai untuk memberikan feedback kepada
pengembangan. Apabila pada proses evaluasi
ditemukan kebutuhan yang belum terpenuhi maka
akan dilakukan revisi.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yaitu menggunakan angket.
Pengumpulan data melalui angket dilakukan
untuk mengetahui kelayakan modul elektronik.
Pengujian  dilakukan  dengan  memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan keadaan
yang dialami oleh responden. Kemudian,



instrumen yang digunakan pada penelitian ini
terdiri atas:

1. Instrumen Uji Kelayakan Materi
Pengujian kelayakan materi ditinjau melalui tiga
aspek yang terdiri atas aspek isi, aspek
kebahasaan, dan aspek sajian.  Melalui
penggunaan media dapat diketahui apakah
produk yang dihasilkan sudah atau belum
memenuhi Kriteria materi yang ditetapkan.

2. Instrumen Uji Kelayakan Media
Pengujian kelayakan media ditinjau dari empat
aspek yaitu aspek format, aspek desain, aspek
kemudahan penggunaan, dan aspek kegrafikan.
Melalui penggunaan media dapat diketahui
apakah produk yang dihasilkan sudah atau belum
memenuhi kriteria media yang telah ditetapkan.

3. Instrumen Uji Kelayakan oleh Siswa
(Usability)

Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur
kelayakan modul berdasarkan respon siswa.
Penilaian ditinjau dari empat aspek vyaitu
penyajian materi, kebahasaan, kemanfaatan, dan
kegrafikan. Melalui pengujian ini, siswa dapat
memberikan umpan balik atau feedback terhadap
modul yang dikembangkan. Hasil pengujian
digunakan sebagai acuan revisi.

Teknik Analisis Data

Instrumen pengujian kelayakan materi dan
kelayakan media diukur menggunakan skala
pengukuran likert. Skala pengukuran ini dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi responden terhadap variabel penelitian
yang telah ditetapkan (Sudaryono, 2015: 62).
Penelitian ini menggunakan pilihan jawaban
“Sangat Layak” memiliki bobot 4, “Layak”
memiliki bobot 3, “Kurang Layak” memiliki
bobot 2 dan “Tidak Layak” memiliki bobot 1
sebagai indikator hasil keluaran. Data hasil
pengujian diukur dengan persamaan berikut:

Persentase kelayakan (%) = skor penilaian 4 o,
skor total

Instrumen pengujian kelayakan oleh siswa
menggunakan skala pengukuran likert dengan
lima alternatif jawaban yang terdiri atas Sangat
setuju sampai dengan sangat tidak setuju dengan
kriteria penilaian disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket

Keterangan Bobot
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SS (Sangat Setuju) 5

S (Setuju) 4

RG (Ragu-Ragu) 3

TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Analisis data hasil pengujian dilakukan dengan
dengan menghitung total skor jawaban responden
dengan rumus:

Skor total = (nss(5)) + (ns(4)) + (nrg(3)) +
(nts(2)) + (nsts(1))

Keterangan:

nss  :Jumlah responden yang menjawab Sangat
Setuju

ns : Jumlah responden yang menjawab Setuju
nrg  :Jumlah responden yang menjawab Ragu-

ragu

nts : Jumlah responden yang menjawab Tidak

Setuju

nsts  :Jumlah responden yang menjawab Sangat
Tidak Setuju

Setelah mendapatkan nilai skor total, selanjutnya
persentase nilai dengan rumus:

Persentase skor (%) = skor total 100%

ixnx?s

Keterangan:
i = jumlah pertanyaan
n = Jumlah responden

Selanjutnya setelah  dilakukan  perhitungan
persentase kelayakan, maka ditarik kesimpulan
dengan melakukan konversi data kuantitatif
menjadi kualitatif menggunakan tabel Interpretasi
persentase kelayakan oleh Sudaryono (2015: 67).

Tabel 2. Interpretasi persentase kelayakan

Persentase (%0) Skor
80 - 100 Sangat Layak

61 - 80 Layak
41- 60 Cukup Layak
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21 -40 Kurang Layak

0-20 Tidak Layak

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analysis

Pada tahap ini dihasilkan deskripsi kebutuhan
modul yang mengacu pada spesifikasi modul
yang akan dihasilkan. Spesifikasi produk
ditetapkan sebagai berikut:

1. Modul elektronik dikembangan dengan
Sigil  yang mendukung dalam pembuatan
multimedia yang menarik.

2. Modul elektronik berisikan daftar isi
yang akan ditampilkan. .
3. Pada setiap halaman terdapat navigasi

untuk ke halaman berikutnya atau kembali ke
halaman sebelumnya.

4. Modul berisi materi tipografi sesuai
dengan rancangan materi yang telah disusun.

5. Terdapat multimedia berupa visual, audio
dan takarir yang dikemas dalam bentuk video.

6. Setiap kegiatan pembelajaran dilengkapi
dengan tes di akhir kegiatan.

7. Soal tes terdiri atas dua jenis yaitu pilihan
ganda dan essay.

8. Terdapat kunci jawaban, pembahasan, dan

pedoman penskoran yang dapat digunakan siswa
untuk memeriksa hasil pekerjaannya.

Design
1. Penyusunan instrumen kelayakan
Instrumen  kelayakan dibuat guna menilai

kelayakan modul elektronik yang dikembangkan.
Dasar penyusunan instrumen kelayakan adalah
karakteristik modul yang baik pada Bab Il. Empat
karakteristik yang dimaksud kemudian dipecah
menjadi beberapa aspek dengan masing-masing
aspek memuat indikator-indikator penilaian.
Instrumen ini terdiri atas instrumen uji materi, uji
media, dan instrumen respon siswa. Instrumen
kelayakan berupa angket yang menggunakan
skala likert sebagai skala penilaian. Angket uji
materi dan uji media memiliki empat alternatif
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Sedangkan, angket
pengujian oleh siswa memiliki lima alternatif
jawaban berturut turut dari sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, hingga sangat tidak
setuju.

2. Rancangan kerangka modul

Rancangan awal menghasilkan kerangka awal
modul elektronik. Kerangka modul dibuat
berdasarkan  komponen-komponen  penyusun
modul. Pada tahapan ini dihasilkan rancangan
tampilan, tata letak, konten, serta gambar dan
video yang diperlukan. Secara garis besar
kerangka modul dibuat dalam bentuk bagan untuk
memudahkan penyusunan hirarki pada draft
modul yang dikembangkan. Rancangan kerangka
modul dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Halaman Sampul
Halaman Francais

Kata Pengantar
Daftar Isi Jokas! Waktu
Prasyarat
Modul Pendahuluan Petunjuk penggunasn Modul
Elektronik Peta Kompetensi  “Tuluan Akhir
Rangkuman
n:
Tipografi Peta konsep Tujuan Pembelajaran sjarsh Tos
Pambe\ajalan ‘‘‘‘‘‘‘‘ 1 Prinsip- Kunci Jawaban dan
Daftar Pustaka Ktivitas prinsip panduan penskoran
Pembelajaran odia shks!
it

Glosarium
Lembar Praktik
Profil Penyusun it
v sz <

Gambar 1.
Elektronik

Rancangan Kerangka Modul

Development

Pada tahapan ini dihasilkan draft modul
elektronik. Draft dikembangkan dengan bantuan
aplikasi Google Document, Adobe Illustrator,
Google Slide, Adobe Premiere Pro, Sigil, dan
Reasily. Google document dipakai untuk
menyusun materi, Adobe Illustrator digunakan
untuk membuat sampul dan ilustrasi pendukung,
Google Slide digunakan untuk membuat
presentasi sebagai bahan baku pembuatan video,
Adobe Premiere Pro digunakan  untuk
menyunting video, Sigil digunakan dalam
tahapan pengembagan akhir untuk menambahkan
video, daftar isi, dan identitas modul, Reasily
digunakan sebagai aplikasi ketiga untuk
membuka modul di perangkat mobile. Ekstensi
file modul elektronik  tipografi  yang
dikembangankan adalah .epub sehingga dapat
diakses oleh pengguna melalui komputer maupun
perangkat mobile (smartphone). Berikut ini
tampilan draft modul elektronik yang dihasilkan.
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Gambar 2. Draft Modul dalam format .docx
Implementation

Modul elektronik tipografi yang telah diekspor ke
dalam format .epub kemudian diimplementasikan
ke Smartphone. Modul dapat dibuka dengan
aplikasi ebook reader apapun. Reasily adalah
aplikasi ebook reader yang direkomendasikan
karena setelah melakukan perbandingan pada
beberapa ebook reader, Reasily yang tampilannya
paling stabil dan banyak fitur yang dapat
dimanfaatkan oleh pengguna untuk memudahkan
mempelajari  modul. Petunjuk akses modul
menggunakan Reasily dapat dilihat pada tautan
berikut https://unyku.id/rl6JsaGKcV. Tampilan
akhir modul setelah implementasi dapat dilihat
pada gambar dibawah ini.

AODUL
LEKTRONIK

esain Grafls Percetakan

[IPOGRAF

-

Gambar 3. Tampilan Halaman Sampul
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Gambar 4. Tampilan Halaman Materi
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Pengujian

Hasil pengujian modul elektronik disajikan pada
Tabel 3 yang terdiri atas pengujian materi dengan
tiga aspek pengujian, pengujian media dengan
empat aspek pengujian, serta pengujian kepuasan
terhadap siswa dengan empat aspek pengujian
yang masing-masing aspek terdiri atas butir-butir
indikator kelayakan.

Tabel 3. Hasil pengujian
Jenis Uji Hasil Kat.

Uji Persentase  kelayakan
Materi materi berdasarkan
pengujian oleh Ibu Sarni
Rusman, S.Si  selaku
guru mata pelajaran
desain grafis percetakan
sebesar 90.83%.

Sangat
Layak

Uji Persentase  kelayakan
Media media berdasarkan
pengujian oleh Bapak
Ponco Walipranoto,
S.Pd.T., M.Pd. selaku
ahli  media  sebesar
81.25% .

Sangat
Layak

Pengujian | Persentase
Oleh berdasarkan
Siswa

kelayakan
pengujian
oleh Siswa kelas XI
SMK Swasta Barakati
Muna Barat sebesar
91.92%

Sangat
Layak
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Evaluation

Evaluasi didapatkan melalui pengujian oleh Ahli
Materi dan Ahli Media. Evaluasi dilakukan untuk
memberikan umpan balik kepada pengembang
terhadap pengembangan modul. Revisi dibuat
berdasarkan catatan evaluasi terhadap Kkriteria
yang belum dipenuhi pada hasil awal
pengembangan modul. Berikut ini catatan
evaluasi dari Ahli Materi.

1. Materi anatomi huruf dan contrast dibuat
dalam bentuk video agar multimedia di dalam
modul lebih variatif. Gambar 6 dan Gambar 7
menunjukan tampilan halaman sebelum dan
setelah dilakukan revisi.

S —r—y——
arena s, prinsip-prinsip dasar desain grafis berlaku juga uoruk npogral
Prinsip-prinsip prmboss Bpogiat dijsbesian iwbaga: berlkt

1. Commas (comseas)

Dalam tpopaf, komras berfongsi ek membenion pemdcnn
foopada icommen tervesm agar pemmbaca dapar dengas. mudsh mesemukan
nforman penving Komras dapar diciptakan dengan pemgranaanm bent
bk (eaipt) yamg berbeda, ukarm b besbeds, memadulon gaya
buruf, swesbedalan wackieg bunef, warss buref bestsk herof st
‘mngombizauian bebaraga pirbadaan wesebu
»  BamHouf

Berm huraf dapar dsbedaktan menjadi hghe thin regular bold dan
e bold Unmak mencipakan keeras padukan Buraf gt aom din
Sungan bold au exra bold, regular demgan exra boid. bindai mamadskan
Light demgae thm atu regulsr mau sebalimya begma puls dengan boid
Gegan e bold larema paduan i sk akan membericn kes
simoejol fuga tdak pusberiean pesticanss vang dinginkan.

» Ul bu!

UVloms. burof macberdan parnan snpst pesing pada tpogah
seisin memberkan pemskanin, doran buref oz dap mesgsbah pela
baca tahadap 1=t pada wmumaya pembacs skan membeca dani ke
baraf paling busas bingga paling kil Agar keuas dagat rsipa demgas

i sebatieys punsiean darer burf
" Gnabund

Fada damya ehoan minoe dapat mwmberias peoelanan pads
tpesnf petanion hesdlse mhy ang temped g ksemss kavens
ompguzalan gaya barof berbed . perbedamm gara buruf yang dimaksod

Gambar 6. Materi Contrast Sebelum Revisi

Berat Huruf Ukuran Hurst Gaya Huruf

VI
CONTRAST

contrast subtitle

Gambar 7. Materi Diubah menjadi Video

2. Tambahkan contoh pada alignment.
Tampilan Sebelum dan setelah revisi ditunjukan
oleh Gambar 8 dan Gambar 9.

Gambar 8. Halaman Materi Alignment Sebelum

Revisi

o
sign le# Fo
‘st irk aval yang sam3 maeman berakhir i itk yang sama. Align right dapat
berguna dalam situass ditmara beak teks dan pambar masgkia ambigs jika oriestasi
tek tidake dibuat 22 kzmam eperss pada comtoh di mamping.

4 Alipmet
Aligrmen: adalah istlab wmruk ssuman i datam koloms imajiner
g bwfinpi ustk mepa peahm k. Memnet Ko dilm
thinking with type, pangatuns. taka ke dalam kelom damgan tpi 38,
huak, stiupn ke disebt b alipment Setiap g alipet
marniliks alai estetik yang dapat diaphiasiian pada desam
a  Alimiet
Align lof st vang biasa dkanal dengan rata Jom adalah formst vang
paling mencerminkan talisan tangan munisia dengan wpi kil yasg nt
sedanghan, bagian tepi kanan aimetris. Setiap baris dimsuly pada titk vang
sam, dan wepl baakhi dimxapem kot ek pada bar teebut
‘berabbir Teles dalam formmat rata kir el jarale antar k3t yamg samma
»  Align Righe
Al

e atam yang bina dikenal dengan rata kanam adalah kebalikan dan
emmst align right menslackan tepi kanan rats, dimans tels tidsk

u  Cemoed

Corzared stza rata temgah maemaliaa tec sesetr dengan mecsbarican bobot
dam mulad yang ama di i Jaman e i Jerimya. Format i mengubah
bidmg taks mamiad pparti bantul gamba, sshingga kalits gambar pada
3 no-gambar (salorch mmaters tardin atas teks tampa parmbar)
lab fommat ini Cemered masciptiban kwsas kuat van

maten ¥
dspat
mensg semakai foamat i, jeda baris pesta dipachatikan agar tela
tidak tampak terlals basgei

» Jutifisd
Justified atas rata kir kanan mamaksakan bestuk simetsis pada taks
saparti balnya contored Bantule simetris dibuat denpan marapdaan tepi kan

4 Algmant

Altgrmers sdalah fatih uosk vrons teks dahas kolom imajiner
vieg berfmp wnk meogmr preas wh Memre Kie diem
iy wih Ope, P i ke dalam kolom dengam tepl 12,
Rk, stz ks dibut whapn aipnen Seip Ve abpEe
AR B 0 R 5 T ) St

. diglet

I
LAl R s vang s dikena] dénpis raes ki sdalah format vang
palicg mencemmizian miin uRgE masua dengan W kN yeap ma
idaagian bagien tapl man nimemis Seisp barks dimlal pada sk ving
i, akan gl buids sy ke twakhs pad b wnebe
berakir. Tecy dalaen format rats kit el jarak smeas kata yang maema

" Agmiyh

Align Fight s yang b
w diesal dengan rata kamas adaish
kebalilan dari aligw gt Foma

Gentored at2u rata tengain ek teks et dengan mmersberikan bobot
4 mlai yang sama & s kaman magpen v kirirya, Format i mangubah
biding teks memjadi seperti bestuk pamba, sehingga ks gambar pada
‘mater yang sifateya mos-gassbar (valarch mater tardin atas ks tanpa gambar)
dapar vl oleh foemat ini Comeesd mansiption kesse bt vang
memogiol. Ketiea memalea format imi, jeda baris parks deperiuation agar ek

tidak tempuk tarfaku bargerips.
o Jusfed

Jumsiied s 3 i I memakaiann bestik vimetsis padi el
separt bl cormered Bentuk simseris dibuat dengan marspikan epi kiri
dan fuanan. urtck mencapai bentuk yang ximetr ind, spast amtar kata atau
dizmtara buruf diperieas atao diberangi

Gambar 9. Tampilan Alignment setelah Revisi



Produk Akhir

Berikut ini adalah tampilan produk akhir dari
modul elektronik materi tipografi yang telah
dikembangkan.

AODUL
LEKTRONIK

Gambar 10. Tampilan Halaman Sampul Dan
Daftar Isi

Bagian yang ditunjuk oleh tanda x adalah

Gambar 11. Tampilan Halaman Kunci Jawaban
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EAFTAR PUSTAKA

Gambar . Tampilan Daftar Pustaka

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan dan
pengujian produk diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Untuk memenuhi  kebutuhan  modul
elektronik, telah dikembangkan modul elektronik
yang mengacu pada spesifikasi yaitu, modul
elektronik dikembangan dengan Sigil yang
mendukung dalam pembuatan multimedia yang
menarik; modul elektronik berisikan daftar isi
yang akan ditampilkan; pada setiap halaman
terdapat navigasi untuk ke halaman berikutnya
atau kembali ke halaman sebelumnya; modul
berisi materi tipografi sesuai dengan rancangan
materi yang telah disusun; terdapat multimedia
berupa visual, audio dan takarir yang dikemas
dalam bentuk video; setiap kegiatan pembelajaran
dilengkapi dengan tes di akhir kegiatan; soal tes
terdiri atas dua jenis yaitu pilihan ganda dan
essay; terdapat kunci jawaban, pembahasan, dan
pedoman penskoran yang dapat digunakan siswa
untuk memeriksa hasil pekerjaannya.

2. Modul Elektronik Mata Pelajaran Desain
Grafis Percetakan Materi Tipografi dinyatakan
layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri
berdasarkan hasil pengujian kepada ahli materi,
ahli media, serta pengujian oleh Siswa.
Persentase kelayakan materi berdasarkan uji
materi sebesar 90.83%, termasuk dalam kategori
“Sangat Layak”. Persentase kelayakan media
berdasarkan uji media sebesar 81.25%, termasuk
dalam kategori “Sangat Layak”. Persentase
tingginya respon positif siswa terhadap produk
sebesar 91.92% termasuk dalam kategori “Sangat
layak”.

Saran

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian
yang telah dilakukan, saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Produk dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan memperluas cangkupan materi yang
disajikan.
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2. Pengembangan  lebih  lanjut  dapat
dilakukan ~ dengan  menambahkan  aspek
multimedia pada setiap materi.

3. Tes dapat dibuat dalam bentuk interaktif

dengan jawaban yang langsung ditampilkan
ketika Pengguna telah selesai mengerjakan
menjawab soal, dan skor akhir ditampilkan ketika
telah selesai mengerjakan seluruh soal.
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